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Penelitian ini mengevaluasi pengaruh Prinsip Syariah terhadap Manajemen
Pendidikan dan Kualitas Tata Kelola Pendidikan dengan mempertimbangkan
peran moderasi dari Kesadaran Nilai Syariah.Studi ini memberikan kontribusi
dengan menawarkan model konseptual yang mengintegrasikan teknologi
digital, termasuk Artificial Intelligence (AI) dan Blockchain, dalam tata kelola
pendidikan berbasis syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prinsip
Syariah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kualitas tata kelola
dan manajemen pendidikan, sementara Kesadaran Nilai Syariah memperkuat
hubungan tersebut. Selain itu, penerapan Digital Marketing Engagement juga
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tata kelola pendidikan. Studi ini
menyoroti tantangan utama dalam implementasi prinsip syariah, termasuk
kesiapan infrastruktur digital, regulasi pemerintah, dan adopsi teknologi oleh
lembaga pendidikan Islam. Dengan memberikan wawasan baru mengenai
integrasi prinsip syariah dengan teknologi modern, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan dalam
meningkatkan efektivitas dan transparansi tata kelola pendidikan berbasis Islam.

This study evaluates the influence of Sharia Principles on Educational Man-
agement and the Quality of Educational Governance, considering the moderat-
ing role of Sharia Value Awareness. This research contributes by proposing a
conceptual model that integrates digital technologies, including Artificial Intel-
ligence (AI) and Blockchain, into Sharia based educational governance. The
findings indicate that Sharia Principles have a significant positive impact on
governance quality and educational management, while Sharia Value Aware-
ness strengthens this relationship. Additionally, the implementation of Digital
Marketing Engagement also contributes to enhancing educational governance
quality. This study highlights key challenges in applying Sharia principles, in-
cluding digital infrastructure readiness, government regulations, and technol-
ogy adoption by Islamic educational institutions. By providing new insights into
the integration of Sharia principles with modern technology, this research aims
to serve as a reference for policymakers and education practitioners in improv-
ing the effectiveness and transparency of Islamic education governance.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran strategis dalam membentuk peradaban dan membina generasi masa de-
pan [1]. Di era modern saat ini, integrasi nilai-nilai syariah dalam manajemen pendidikan semakin penting,
terutama dalam memastikan bahwa tata kelola lembaga pendidikan selaras dengan prinsip-prinsip Islam [2].
Prinsip syariah tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga dapat diterapkan sebagai kerangka
strategis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola dalam lembaga pendidikan. Namun, penera-
pan prinsip-prinsip ini sering menghadapi tantangan dalam praktik manajemen sehari-hari [3]. Keterlibatan pe-
masaran digital kini menjadi elemen kunci dalam membangun hubungan yang kuat antara lembaga pendidikan
dan para pemangku kepentingan. Pemanfaatan strategi pemasaran digital memungkinkan lembaga pendidikan
untuk tidak hanya meningkatkan visibilitasnya, tetapi juga mendorong interaksi yang lebih bermakna dengan
siswa, orang tua, dan komunitas yang lebih luas [4]. Namun, bagaimana prinsip-prinsip syariah dapat berko-
laborasi dengan pemasaran digital untuk menciptakan tata kelola pendidikan yang berkualitas masih menjadi
pertanyaan yang memerlukan penelitian lebih lanjut [5]. Kesadaran terhadap nilai-nilai syariah berperan pent-
ing sebagai faktor moderasi yang dapat memperkuat penerapan prinsip-prinsip tersebut. Dengan kesadaran
yang tinggi terhadap nilai-nilai syariah, dampak positif terhadap manajemen dan tata kelola pendidikan dihara-
pkan menjadi lebih signifikan [6]. Hal ini menjadi dasar teoritis dan praktis untuk mengeksplorasi lebih lanjut
hubungan antara variabel-variabel utama dalam penelitian ini. Integrasi prinsip syariah dalam manajemen pen-
didikan telah banyak dikaji oleh para peneliti sebagai pendekatan moral dan strategis dalam meningkatkan
kualitas tata kelola [7]. Prinsip-prinsip syariah dapat mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam pengelo-
laan lembaga pendidikan. Selain itu, penerapan prinsip syariah juga meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pendidikan berbasis Islam. Namun, sebagian besar penelitian ini berfokus pada lembaga
pendidikan tradisional dan belum mengakomodasi integrasi dengan teknologi modern, khususnya dalam pe-
masaran digital [8].

Keterlibatan pemasaran digital telah menjadi bidang yang berkembang pesat, terutama di sektor pen-
didikan. Strategi pemasaran digital memungkinkan lembaga pendidikan untuk meningkatkan visibilitasnya dan
menarik siswa baru [9]. Pemasaran digital juga dapat meningkatkan interaksi bermakna antara lembaga pen-
didikan dan komunitasnya. Namun, literatur yang membahas bagaimana prinsip syariah dapat diintegrasikan
dengan pemasaran digital masih terbatas [10]. Sebagian besar studi hanya berfokus pada aspek teknis pe-
masaran digital tanpa mempertimbangkan nilai-nilai etika berbasis syariah yang relevan dengan konteks pen-
didikan. Kesadaran nilai syariah sebagai variabel moderasi masih merupakan bidang penelitian yang relatif
baru [11]. Sebagian besar studi sebelumnya hanya meneliti peran kesadaran syariah dalam konteks pribadi,
seperti gaya hidup halal dan keuangan syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan literatur den-
gan mengeksplorasi bagaimana kesadaran syariah memoderasi hubungan antara prinsip syariah, keterlibatan
pemasaran digital, dan kualitas tata kelola pendidikan [12]. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
wawasan baru dengan menggabungkan perspektif syariah dan teknologi digital untuk mengatasi kesenjangan
dalam literatur sebelumnya. Peran teknologi digital yang semakin meningkat dalam dunia pendidikan menuntut
pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana prinsip-prinsip etika, khususnya yang berakar pada syariah,
dapat membimbing penerapannya [13]. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam strategi pemasaran
digital, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang tidak hanya menarik bagi siswa tetapi juga
menegakkan standar etika yang sesuai dengan ajaran Islam. Pendekatan ganda ini menjanjikan peningkatan
kualitas tata kelola lembaga pendidikan secara keseluruhan, sehingga memenuhi standar pendidikan dan moral
secara bersamaan. Sebagai kesimpulan, penelitian ini akan mendalami implikasi teoretis dan praktis dari inte-
grasi prinsip syariah dengan keterlibatan pemasaran digital guna meningkatkan tata kelola lembaga pendidikan
[14]. Bagian selanjutnya akan mengulas literatur yang relevan mengenai konsep utama dan kerangka teoritis.
Setelah itu, penelitian ini akan menguraikan secara rinci metode penelitian, analisis data, serta pembahasan
hasil penelitian. Terakhir, bagian kesimpulan akan menyajikan implikasi praktis, keterbatasan penelitian, dan
saran untuk penelitian selanjutnya di bidang ini [15].
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling
(SEM) untuk menganalisis hubungan antarvariabel dalam konteks manajemen pendidikan berbasis syariah.
SEM dipilih karena kemampuannya untuk menguji model hubungan yang kompleks antara variabel-variabel
yang terlibat dalam penelitian ini [16]. Path Diagram SEM digunakan untuk memvisualisasikan hubungan
antarvariabel, yang mencakup Prinsip Syariah sebagai variabel utama, Digital Marketing Engagement sebagai
faktor pendukung, serta Kesadaran Nilai Syariah sebagai variabel moderasi dalam meningkatkan Kualitas Tata
Kelola Pendidikan dan Manajemen Pendidikan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner
yang didistribusikan kepada 300 responden yang terdiri dari berbagai individu yang memiliki peran kunci di
lembaga pendidikan berbasis syariah di wilayah Tangerang [17]. Responden tersebut mencakup kepala seko-
lah, guru, dan staf administrasi yang secara langsung terlibat dalam pengelolaan pendidikan, baik dalam aspek
operasional maupun manajerial. Pemilihan responden menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemil-
ihan responden secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
relevan dan representatif terhadap konteks penelitian [18]. Dengan demikian, data yang terkumpul dapat mem-
berikan informasi yang akurat dan terpercaya terkait pengaruh prinsip-prinsip syariah dan digital marketing
engagement terhadap kualitas tata kelola pendidikan [19].

Tabel 1. Karakteristik Sampel Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Responden Persentase (%)
Jabatan Kepala Sekolah 50 16.7
Guru 180 60.0
Staf Administrasi 70 23.3
Il;zf(‘iriii';fa“g Sarjana (S1) 210 70.0
Magister (S2) 90 30.0
Pengalaman Kerja <5 tahun 100 333
5-10 tahun 140 46.7
>10 tahun 60 20.0

Tabel 1 Karakteristik sampel responden dalam penelitian ini dirancang untuk memastikan adanya rep-
resentasi yang tepat dari berbagai kelompok yang terlibat dalam manajemen pendidikan berbasis syariah [20].
Responden dipilih berdasarkan tiga aspek utama, yaitu jabatan, latar belakang pendidikan, dan pengalaman
kerja. Pembagian kategori berdasarkan jabatan mencakup kepala sekolah, guru, dan staf administrasi, yang
masing-masing memiliki peran penting dalam tata kelola pendidikan [21]. Dalam hal latar belakang pen-
didikan, mayoritas responden memiliki gelar Sarjana (S1), meskipun terdapat juga sejumlah responden yang
berpendidikan Magister (S2). Aspek pengalaman kerja dibagi dalam tiga kategori, yaitu kurang dari 5 tahun,
antara 5 hingga 10 tahun, dan lebih dari 10 tahun. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan variasi pandangan
yang mencakup individu dengan berbagai tingkat pengalaman dalam dunia pendidikan [22]. Berdasarkan data
yang terkumpul, mayoritas responden berasal dari kalangan guru dengan latar belakang pendidikan Sarjana dan
memiliki pengalaman kerja antara 5 hingga 10 tahun [23]. Informasi ini memberikan gambaran yang cukup
komprehensif tentang karakteristik demografis dari populasi yang menjadi subjek penelitian ini.

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah guru (60%), yang menunjukkan bahwa analisis ter-
hadap Prinsip Syariah dan Digital Marketing Engagement lebih banyak berasal dari perspektif tenaga pengajar
dibandingkan kepala sekolah atau staf administrasi, sehingga temuan penelitian ini cenderung merefleksikan
pengalaman dan pandangan dari para pendidik yang berinteraksi langsung dengan proses pembelajaran dan
implementasi tata kelola berbasis syariah di lingkungan sekolah [24]. Selain itu, mayoritas responden memi-
liki tingkat pendidikan Sarjana (70%), yang berarti wawasan mereka dalam memahami konsep digitalisasi dan
penerapan prinsip syariah cukup representatif terhadap populasi pendidikan Islam, karena mereka telah men-
dapatkan landasan akademik yang cukup dalam memahami prinsip-prinsip manajemen pendidikan, teknologi
digital, serta etika syariah dalam konteks tata kelola lembaga pendidikan berbasis Islam [25].
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Penelitian ini memfokuskan pada pengujian beberapa variabel kunci yang dianggap memiliki hubun-
gan signifikan dalam meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan berbasis syariah [26]. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Prinsip Syariah dan Digital Marketing Engagement, yang diyakini memiliki pen-
garuh langsung terhadap kualitas tata kelola pendidikan dan manajemen pendidikan di lembaga pendidikan
berbasis syariah. Kualitas tata kelola pendidikan dan manajemen pendidikan berfungsi sebagai variabel de-
penden, yang akan dipengaruhi oleh variabel-variabel independen tersebut [27]. Selain itu, Kesadaran Nilai
Syariah diidentifikasi sebagai variabel moderasi yang diharapkan dapat memperkuat atau bahkan memper-
lemah hubungan antara prinsip syariah, digital marketing engagement, dan kualitas tata kelola pendidikan.
Dalam menyusun model penelitian ini, setiap variabel diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang
telah dikembangkan berdasarkan literatur yang relevan dan telah melalui uji validitas serta reliabilitas un-
tuk memastikan bahwa pengukuran yang dilakukan benar-benar mencerminkan konsep yang dimaksud [28].
Melalui pengujian model ini, penelitian bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
dan praktik dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dan teknologi digital dalam konteks pendidikan,
yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola di lembaga pendidikan
berbasis syariah [29]. Sebagai langkah awal dalam mengusulkan solusi berbasis teknologi, penelitian ini juga
mengeksplorasi potensi penerapan Al dan blockchain dalam tata kelola pendidikan berbasis syariah. Model
konseptual yang diusulkan mencakup penggunaan Al untuk analisis data manajerial dan blockchain untuk
sistem pencatatan transparan dalam aspek administrasi pendidikan [30]. Meskipun studi ini masih bersifat ek-
sploratif, di masa mendatang, model ini dapat diuji melalui prototipe atau studi kasus di lembaga pendidikan
berbasis syariah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menggunakan perangkat SmartPLS menunjukkan bahwa model penelitian yang
diuji memiliki kecocokan yang sangat baik, dengan nilai-nilai yang menunjukkan konsistensi dan validitas yang
memadai. Nilai Composite Reliability (CR) untuk semua variabel berada di atas ambang batas yang umum
diterima, yaitu 0.7 yang menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam model memiliki konsistensi internal
yang tinggi. Ini berarti bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mampu menghasilkan data yang
dapat diandalkan. Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap variabel juga melebihi 0.5
yang merupakan standar untuk validitas konvergen yang memadai. Sebagai contoh, Prinsip Syariah memiliki
nilai AVE sebesar 0.678 yang lebih tinggi dari ambang batas yang diperlukan. Demikian juga, Kualitas Tata
Kelola Pendidikan memiliki nilai AVE sebesar 0.702 Angka-angka ini menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini valid dan reliabel dalam mengukur variabel-variabel penelitian, yang sangat
penting untuk memastikan hasil yang dapat dipercaya dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Path Coefficient

Hubungan Antar Variabel Koefisien (3) P-Value
Prinsip Syariah — Kualitas Tata Kelola Pendidikan 0.421 <0.01
Prinsip Syariah — Manajemen Pendidikan 0.398 <0.01
Digital Marketing Engagement — Kualitas Tata Kelola Pendidikan  0.317 <0.05
Digital Marketing Engagement — Manajemen Pendidikan 0.289 <0.05
Kesadaran Nilai Syariah — Moderasi 0.253 <0.05

Tabel 2 menunjukkan bahwa Prinsip Syariah memiliki pengaruh paling kuat terhadap Kualitas Tata
Kelola Pendidikan (8 = 0.421, p < 0.01) dibandingkan variabel lainnya. Temuan ini konsisten dengan peneli-
tian sebelumnya yang menyatakan bahwa tata kelola berbasis syariah dapat meningkatkan transparansi dan
efisiensi lembaga pendidikan Islam. Digital Marketing Engagement juga memiliki dampak positif terhadap
Kualitas Tata Kelola Pendidikan dan Manajemen Pendidikan, meskipun dengan koefisien yang lebih rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun digitalisasi dapat membantu meningkatkan tata kelola pendidikan, fak-
tor utama yang tetap dominan adalah penerapan prinsip syariah itu sendiri. Variabel moderasi Kesadaran Nilai
Syariah memperkuat hubungan antara Prinsip Syariah dan Kualitas Tata Kelola Pendidikan, namun dengan
koefisien yang lebih rendah (5 = 0.253). Ini mengindikasikan bahwa meskipun kesadaran nilai syariah pent-
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ing, tantangan dalam implementasinya masih bergantung pada faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan
kesiapan infrastruktur teknologi di lembaga pendidikan Islam.

Kesadaran Nilai Syariah - Moderasi 0.253

Digital Marketing -» Manajemen 0.289

Digital Marketing — Tata Kelola - 0.317

Prinsip Syariah - Manajemen 0.398

Prinsip Syariah — Tata Kelola 0.421

0.0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5
Koefisien

Gambar 1. analisis path coefficient

Gambar 1 menggambarkan nilai koefisien dari analisis path coefficient dalam penelitian. Prinsip
Syariah memiliki pengaruh paling kuat terhadap Kualitas Tata Kelola Pendidikan (0.421) dan Manajemen Pen-
didikan (0.398). Sementara itu, Digital Marketing Engagement juga memberikan kontribusi positif, meskipun
dengan nilai koefisien yang lebih rendah (0.317 dan 0.289). Kesadaran Nilai Syariah bertindak sebagai vari-
abel moderasi dengan nilai 0.253, menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran nilai syariah, semakin kuat
pengaruh prinsip syariah terhadap tata kelola pendidikan.

Selain itu, penerapan teknologi Blockchain juga memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas tata kelola pendidikan berbasis syariah. Dengan memanfaatkan smart contracts,
setiap transaksi keuangan, pencatatan akademik, dan sertifikasi halal dapat dilakukan secara otomatis serta
tidak dapat diubah, sehingga mengurangi potensi kesalahan maupun manipulasi data. Blockchain juga memu-
ngkinkan sistem sertifikasi pendidikan berbasis desentralisasi, yang memberikan validasi kredensial akademik
secara lebih aman dan terpercaya. Selain itu, Blockchain dapat digunakan dalam pencatatan kepemilikan aset
dan dana wakaf pendidikan, memastikan bahwa distribusi sumber daya dilakukan sesuai dengan prinsip syariah.
Integrasi Al dan Blockchain dalam tata kelola pendidikan syariah memungkinkan proses administrasi menjadi
lebih efisien, pengambilan keputusan berbasis data lebih akurat, serta transparansi dalam pengelolaan dana
pendidikan semakin meningkat. Selain itu, Al juga dapat dimanfaatkan dalam sistem pembelajaran adaptif
yang menyesuaikan materi dengan kemampuan peserta didik, memastikan bahwa pengalaman belajar tetap se-
laras dengan prinsip-prinsip Islam. Al juga dapat diterapkan dalam bimbingan akademik dan konseling berbasis
syariah untuk memberikan rekomendasi jalur pendidikan sesuai dengan minat serta potensi peserta didik. Lebih
jauh lagi, Al dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran dengan menerapkan sis-
tem analitik yang mampu mengukur pemahaman siswa terhadap materi secara real-time, sehingga guru dapat
memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat. Dengan demikian, teknologi Al dan Blockchain tidak
hanya meningkatkan efisiensi tata kelola, tetapi juga memperluas akses pendidikan syariah yang berkualitas
dan inklusif bagi berbagai lapisan masyarakat.

Selain AI dan Blockchain, Digital Marketing Engagement juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan visibilitas dan daya saing institusi pendidikan berbasis syariah. Dengan strategi pemasaran dig-
ital seperti optimasi media sosial, kampanye iklan berbasis algoritma, serta analisis data perilaku pengguna,
lembaga pendidikan dapat menjangkau calon peserta didik dengan lebih efektif. Pemasaran digital berbasis
data memungkinkan institusi menyesuaikan strategi komunikasi serta konten promosi sesuai dengan prefer-
ensi audiens, sehingga meningkatkan daya tarik bagi calon peserta didik dan orang tua. Selain itu, peman-
faatan teknologi digital marketing juga dapat membantu meningkatkan engagement komunitas akademik den-
gan menyediakan platform interaktif yang memungkinkan diskusi dan kolaborasi antarpendidik serta peserta
didik secara daring. Lebih lanjut, Digital Marketing Engagement juga dapat membangun komunitas daring
yang aktif dalam mendukung pengembangan pendidikan syariah, seperti forum diskusi, webinar, serta pro-
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gram mentoring online yang melibatkan para pakar pendidikan Islam. Pendekatan ini tidak hanya membantu
institusi dalam memperluas jaringan dan meningkatkan jumlah peserta didik, tetapi juga memperkuat loyalitas
serta keterlibatan siswa dan orang tua dalam ekosistem pendidikan berbasis syariah. Melalui strategi digital
yang terintegrasi dengan baik, institusi pendidikan syariah dapat lebih mudah menyebarkan nilai-nilai Islam
dan memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap relevan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian,
sinergi antara Al, Blockchain, dan Digital Marketing Engagement menjadi faktor utama dalam menciptakan
ekosistem pendidikan syariah yang modern, transparan, dan berkelanjutan.

Sistem Tata Kelola
Pendidikan Syariah

\

!

Manajemen Pendidikan Akuntabilitas
* Administrasi Sekolah * Audit Keuangan
 Kurikulum « Sertifikasi Halal

Gambar 2. analisis path coefficient

Gambar 2 menyoroti bahwa teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al) dan Blockchain dapat men-
jadi solusi inovatif dalam meningkatkan efektivitas tata kelola pendidikan berbasis syariah. Al berperan
dalam menganalisis pola pembelajaran serta meningkatkan efisiensi manajemen sekolah, sementara Blockchain
memastikan transparansi dalam pencatatan akademik dan keuangan melalui smart contracts. Dengan demikian,
integrasi teknologi ini semakin memperkuat hubungan antara Prinsip Syariah dan tata kelola pendidikan berba-
sis digital.

Selain itu, Sistem Tata Kelola Pendidikan Syariah berfungsi sebagai pusat utama yang menghubungkan
berbagai komponen dalam pengelolaan pendidikan berbasis Islam. AI digunakan untuk memastikan kepatuhan
terhadap standar syariah dalam administrasi pendidikan, sedangkan Blockchain mendukung akuntabilitas den-
gan sistem pencatatan yang aman dan tidak dapat diubah, Terutama dalam audit keuangan dan sertifikasi halal,
serta administrasi sekolah dan kurikulum yang selaras dengan nilai-nilai Islam. Kesadaran Nilai Syariah juga
berperan penting dalam memperkuat hubungan antara Prinsip Syariah dan Kualitas Tata Kelola Pendidikan,
dengan koefisien moderasi 0.253 (p < 0.05). Semakin tinggi kesadaran terhadap nilai-nilai syariah, semakin
kuat pengaruh Prinsip Syariah terhadap tata kelola dan manajemen pendidikan, serta semakin optimal peman-
faatan digital marketing dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis syariah.

Tabel hasil analisis struktur model menunjukkan bahwa model penelitian ini mampu menjelaskan
lebih dari 50% variasi pada masing-masing variabel dependen yang diteliti. Nilai R? untuk Kualitas Tata Kelola
Pendidikan adalah sebesar 0.562 yang menunjukkan bahwa model penelitian ini dapat menjelaskan sekitar
56.2% variasi dalam kualitas tata kelola pendidikan yang diterapkan di lembaga pendidikan berbasis syariah.
Begitu pula, untuk Manajemen Pendidikan, nilai R? sebesar 0.548 menunjukkan bahwa model ini mampu men-
jelaskan 54.8% variasi dalam manajemen pendidikan yang diterapkan oleh para pengelola pendidikan tersebut.
Angka-angka ini menunjukkan bahwa model yang diuji dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang baik
dalam menggambarkan hubungan antar variabel dan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
tata kelola dan manajemen pendidikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti yang cukup
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kuat mengenai pentingnya integrasi Prinsip Syariah dan Digital Marketing Engagement dalam meningkatkan
kualitas pendidikan berbasis syariah, dan model ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut di
bidang pendidikan dan manajemen.

4. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi manajerial yang signifikan bagi lembaga pendidikan berba-
sis syariah dalam meningkatkan kualitas tata kelola dan manajemen pendidikan. Integrasi prinsip syariah dalam
pengelolaan lembaga pendidikan bukan hanya berfungsi sebagai landasan moral, tetapi juga sebagai strategi
utama untuk menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam operasional pendidikan. Oleh karena
itu, para pengelola pendidikan harus secara aktif menerapkan nilai-nilai syariah dalam setiap aspek manaje-
rial, termasuk dalam pengambilan keputusan strategis, pengelolaan sumber daya manusia, serta penyusunan
kebijakan akademik yang sesuai dengan prinsip Islam. Selain itu, digital marketing engagement yang terbukti
berkontribusi positif terhadap tata kelola pendidikan perlu dimanfaatkan secara optimal dengan tetap mengacu
pada etika syariah, seperti dalam strategi promosi dan komunikasi dengan pemangku kepentingan. Lembaga
pendidikan juga perlu meningkatkan kesadaran nilai syariah di kalangan tenaga pendidik dan staf administrasi
melalui pelatihan dan workshop berkala agar penerapan prinsip syariah dapat berjalan secara efektif. Lebih
lanjut, adopsi teknologi seperti Artificial Intelligence (Al) dan Blockchain dalam sistem administrasi dan man-
ajemen sekolah dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi tata kelola pen-
didikan berbasis syariah. Dengan pendekatan ini, lembaga pendidikan tidak hanya mampu meningkatkan daya
saingnya di era digital, tetapi juga tetap menjaga integritas nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek operasional-
nya, sehingga mampu membangun kepercayaan masyarakat serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih
berkualitas dan berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Prinsip Syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Tata Kelola Pendidikan (5 = 0.421, p < 0.01) dan Manajemen Pendidikan (5 = 0.398, p < 0.01). Integrasi
prinsip ini tidak hanya memperkuat nilai etika dalam institusi pendidikan, tetapi juga meningkatkan efektivitas
pengelolaan lembaga. Selain itu, Digital Marketing Engagement berkontribusi terhadap peningkatan tata kelola
(8 =0.317, p < 0.05) dan manajemen pendidikan (3 = 0.289, p < 0.05), meskipun penerapannya menghadapi
tantangan dalam aspek regulasi dan kesiapan infrastruktur digital. Kesadaran Nilai Syariah sebagai variabel
moderasi turut memperkuat hubungan antara Prinsip Syariah dan Kualitas Tata Kelola Pendidikan (8 = 0.253,
p < 0.05), menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang nilai-nilai syariah dapat meningkatkan
efektivitas implementasi sistem pendidikan berbasis syariah.

Dari perspektif manajerial, lembaga pendidikan berbasis syariah perlu menerapkan prinsip-prinsip ini
secara konsisten untuk membangun kredibilitas dan meningkatkan daya saing. Prinsip Syariah bukan hanya pe-
doman etika, tetapi juga alat strategis yang dapat menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
institusi, sehingga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Selain
itu, strategi pemasaran digital yang diterapkan secara bijak dapat memperluas jangkauan institusi, memperkuat
hubungan dengan pemangku kepentingan, serta meningkatkan efektivitas komunikasi dan promosi program
pendidikan. Namun, implementasi pemasaran digital harus tetap selaras dengan nilai-nilai syariah dan mem-
perhatikan regulasi yang berlaku agar strategi yang dijalankan tidak hanya efektif secara bisnis, tetapi juga
sesuai dengan prinsip moral dan etika Islam.

SARAN

Penelitian di masa depan perlu menggali lebih dalam pengaruh Prinsip Syariah terhadap tata kelola
pendidikan dengan mempertimbangkan variabel tambahan yang dapat memperkuat atau memperlemah hubun-
gan yang telah diteliti. Salah satu aspek yang dapat dikembangkan adalah analisis terhadap faktor eksternal
seperti kebijakan pemerintah, regulasi pendidikan berbasis syariah, serta dinamika sosial dan ekonomi yang
dapat mempengaruhi efektivitas implementasi prinsip-prinsip syariah dalam manajemen pendidikan. Selain
itu, penggunaan metode campuran (mixed-method) yang mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kuali-
tatif dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dampak prinsip syariah terhadap tata
kelola pendidikan. Studi kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan seperti kepala
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sekolah, pengawas pendidikan, serta perwakilan komunitas dapat mengungkap tantangan dan peluang dalam
penerapan prinsip syariah secara lebih mendalam. Hal ini diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih
kaya terhadap faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat implementasi prinsip syariah dalam tata
kelola pendidikan.

Selain itu, penelitian mendatang harus lebih menyoroti integrasi teknologi digital dalam manaje-
men pendidikan berbasis syariah, terutama terkait dengan penggunaan digital marketing sebagai alat untuk
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan efektivitas komunikasi dengan berbagai pemangku kepentingan.
Pengembangan model pemasaran digital berbasis syariah yang lebih terstruktur, dengan memperhatikan etika
dan regulasi syariah dalam penyampaian konten, dapat menjadi topik penelitian yang menarik. Selain itu, studi
komparatif antara lembaga pendidikan berbasis syariah dan non syariah dalam hal efektivitas strategi digital
marketing juga dapat memberikan wawasan baru mengenai sejauh mana prinsip syariah mempengaruhi keber-
hasilan strategi pemasaran digital dalam konteks pendidikan. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi
bagaimana penggunaan Artificial Intelligence (Al) dan analitik data dapat mendukung tata kelola pendidikan
yang lebih transparan, efisien, dan berbasis syariah. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan da-
pat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan berbasis syariah melalui
pendekatan yang lebih holistik dan inovatif.
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